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SUMMARY 

 

ROHANDHI YUSUF. Analysis Of Galangal Supply Chain And Value Chain In 

Merah Mata Village Banyuasin 1 District Banyuasin Regency (Supervised by HENNY 

MALINI). 

 

Galangal is a horticultural plant that has high potential for economic development. 

Galangal farming is one sector that plays an important role in increasing economic 

growth in Merah Mata Village. Galangal is a rhizome type plant which is usually used 

as a kitchen spice. Apart from being a kitchen spice, galangal is also known as a herbal 

medicine that is often used in traditional medicine. Supply chains and value chains are 

activities to distribute goods or services from farmers as producers to the final 

consumer. The supply chain is a coordinated system that distributes production goods 

from producers to consumers, while the value chain is any form of series of activities 

carried out by groups or actors to produce products. . The main benefits of the supply 

chain and value chain are the availability of stable supply from producers, the price of 

products in circulation tends to be stable, and minimizing stock shortages due to high 

consumer demand. Marketing is the main key to product sales, because galangal 

producers want their products to arrive quickly and be accepted by consumers. 
Respondent farmers have an average cultivated area of 0.61 hectares with an average 

galangal harvest of 5,780 kilograms. Galangal farmers in Merah Mata Village plant 

galangal with a spacing of around 60 cm x 60 cm so that it can grow optimally. Then 

the respondent farmer needed around 565 galangal rhizome seeds to plant on his land. 
The objectives of this study are (1) describe the description of the supply chain and 

value chain of galangal in the village of Merah Mata (2 How much income do galangal 

farmers in Merah Mata Village receive (3) How big is the marketing margin for 

galangal from Merah Mata Village at the Jakabaring Main Market. This research was 

conducted in November in the village of Merah Mata. Sampling method used was a 

survey with a sample size of 30 people. Data is processed using qualitative and 

quantitative methods. The description of the galangal supply chain in Merah Mata 

Village from observations in the field shows a chain pattern, namely starting from 

farmers as producers, collectors, retailers and consumers. The research results show 

that galangal farming in Merah Mata Village has advantages. The income obtained 

from galangal farming is Rp51.355.152/lg/year and Rp Rp84.489.908,-/ha/year. The 

marketing margin for galangal obtained is Rp5,000/kg. 
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RINGKASAN 

 

ROHANDHI YUSUF. Analisis Rantai Pasok Dan Rantai Nilai Lengkuas Di Desa 

Merah Mata Kecamatan Banyuasin 1 Kabupaten Banyuasin. (Dibimbing oleh HENNY 

MALINI). 
 

Lengkuas merupakan salah satu tanaman hortikultura yang berpotensi tinggi dalam 

perkembangan ekonomi. Usahatani lengkuas merupakan salah satu sektor yang 

berperan penting dalam peningkatan pertumbuhan ekonomi di Desa Merah Mata. 

Lengkuas merupakan tanaman jenis rimpang yang biasanya digunakan sebagai bumbu 

dapur masakan. Selain sebagai bumbu dapur, lengkuas juga dikenal sebagai obat herbal 

yang sering digunakan dalam pengobatan tradisional. Rantai pasok dan rantai nilai 

merupakan kegiatan mendistribusikan barang atau jasa dari petani sebagai produsen 

hingga sampai ke tangan konsumen akhir. Rantai pasok merupakan suatu sistem yang 

terkoordinasi menyalurkan barang produksi dari produsen kepada konsumen, 

sedangkan rantai nilai merupakan segala bentuk rangkaian kegiatan yang dilakukan 

kelompok atau pelaku untuk menghasilkan produk. Manfaat utama dari rantai pasok 

dan rantai nilai adalah tersedianya pasokan yang stabil dari produsen, harga produk 

yang beredar cenderung stabil, dan meminimalisir kekurangan stok akibat tingginya 

permintaan konsumen. Pemasaran menjadi kunci utama penjualan produk, karena 

produsen lengkuas ingin produknya cepat sampai dan diterima konsumen. Petani 

responden memiliki rata-rata luas garapan berjumlah 0,61 hektar dengan hasil panen 

lengkuas rata-rata berjumlah 5.780 kilogram. Petani lengkuas di Desa Merah Mata 

melakukan penanaman lengkuas dengan jarak tanam sekitar 60 cm x 60 cm agar dapat 

tumbuh secara maksimal. Kemudian petani responden membutuhkan sekitar 565 bibit 

rimpang lengkuas untuk ditanam pada lahannya. Tujuan penelitian ini adalah (1) 

Mendeskripsikan bagaimana gambaran rantai pasok dan rantai nilai lengkuas yang ada 

di Desa Merah Mata (2) Berapakah pendapatan yang diterima petani lengkuas di Desa 

Merah Mata (3) Berapakah besar marjin pemasaran lengkuas dari Desa Merah Mata 

pada Pasar Induk Jakabaring. Pengambilan sampel dilaksanakan pada bulan November 

di Desa Merah Mata. Metode penelitian yang digunakan yaitu survei dengan jumlah 

sampel 30 orang. Data diolah dengan menggunakan metode kualitatif dan kuantitatif. 

Gambaran rantai pasok lengkuas Desa Merah Mata dari pengamatan di lapangan 

diketahui terdapat satu pola rantai yaitu petani, pedagang pengepul, pedagang 

pengecer, dan konsumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa usahatani lengkuas di 

Desa Merah Mata memiliki keuntungan. Pendapatan yang diperoleh dari usahatani 

lengkuas adalah sebesar Rp51.355.152.-/lg/th atau Rp84.489.908,-/ha/th. Besaran 

margin pemasaran lengkuas yang diperoleh adalah sebesar Rp5.000,-/kg.  

 

Kata kunci: budidaya lengkuas, pendapatan, rantai pasok, margin pemasaran,   
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Abstract 

 

Galangal farming is one sector that plays an important role in increasing 

economic growth in Merah Mata Village. Supply chain and value chain are activities 

that distribute goods or services from producers to final consumers. The main benefits 

of the supply chain and value chain are the availability of stable supply from 

producers, the price of products in circulation tends to be stable, and minimizing stock 

shortages due to high consumer demand. Marketing is the main key to product sales, 

because galangal producers want their products to arrive quickly and be accepted by 

consumers. The objectives of this study are (1) describe the description of the supply 

chain and value chain of galangal in the village of Merah Mata (2 How much income 

do galangal farmers in Merah Mata Village receive (3) How big is the marketing 

margin for galangal from Merah Mata Village at the Jakabaring Main Market. This 

research was conducted in November in the village of Merah Mata. Sampling method 

used was a survey with a sample size of 30 people. Data is processed using qualitative 

and quantitative methods. The description of the galangal supply chain in Merah Mata 

Village from observations in the field shows a chain pattern, namely starting from 

farmers as producers, collectors, retailers and consumers. The research results show 

that galangal farming in Merah Mata Village has advantages. The income obtained 

from galangal farming is Rp9,651,152/lg/year and Rp14,816,403,-/ha/year. The 

marketing margin for galangal obtained is Rp5,000/kg. 

Keywords: galangal farming, revenue, supply chain, marketing margin 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pertanian merupakan salah satu sektor yang berperan penting dalam peningkatan 

pertumbuhan ekonomi Indonesia. Sektor pertanian berperan menjadi penyedia 

kebutuhan pokok, penyedia lapangan pekerjaan, meningkatkan perekonomian, serta 

memberi devisa bagi negara. Sektor pertanian meliputi beberapa subsektor yaitu 

subsektor hortikultura, tanaman pangan, perkebunan, perikanan, peternakan dan 

kehutanan. Hortikultura memiliki peranan yang penting dalam pertanian karena 

merupakan subsektor yang menjadi penghasil kebutuhan pangan pelengkap di 

masyarakat. Tanaman yang termasuk kedalam hortikultura yaitu tanaman obat atau 

biofarmaka, tanaman hias, sayur-sayuran, buah-buahan dan lain sebagainya (Mawardi 

et al. 2020). 

Salah satu subsektor pertanian dalam usahatani yang berperan dalam 

memberikan dampak terhadap pembangunan nasional adalah hortikultura. Budidaya 

hortikultura banyak dimanfaatkan karena cara kerjanya yang mudah dan memiliki nilai 

ekonomi yang lebih besar daripada subsektor pertanian lainnyaSalah satu subsektor 

pertanian yang potensial untuk dikembangkan di industri pertanian adalah hortikultura. 

Peraturan Hortikultura No 13 Tahun 2010 memberikan landasan hukum dan penelitian 

untuk pembangunan hortikultura yang lebih luas, intensif, dan mendalam. (Wahyudie, 

2020). 

Tanaman hortikultura jenis Lengkuas (Alpinia galanga L.) atau biasa dikenal 

dengan sebutan laos merupakan tanaman jenis rimpang yang biasanya digunakan 

sebagai bumbu dapur masakan. Selain sebagai bumbu dapur, Lengkuas juga dikenal 

sebagai obat herbal yang sering digunakan dalam pengobatan tradisional. Kebutuhan 

masyarakat Indonesia yang tinggi terhadap tanaman Lengkuas menjadikan salah satu
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peluang bagi para pelaku usaha tani untuk membudidayakan tanaman Lengkuas 

(Qurniawan, 2019). 

Kebutuhan masyarakat akan sayuran dan buah-buahan meningkat sebagai akibat 

dari peningkatan populasi Indonesia. Sebaliknya, petani Indonesia tidak mampu 

memenuhi persyaratan kualitas dan kuantitas tanaman hortikultura. Sayuran dan buah-

buahan adalah hasil pertanian yang mempunyai daya simpan yang lebih rendah 

dibandingkan dengan hasil pertanian lainnya karena sifatnya yang cepat membusuk. 

Oleh karena itu, untuk memenuhi kebutuhan tersebut, kebijakan impor hasil pertanian 

harus memungkinkan impor dari negara lain. Seiring dengan peningkatan jumlah 

penduduk dan daya belinya, sayuran akan terus meningkat. Rantai pasokan digunakan 

untuk memenuhi keinginan konsumen untuk produk, bahan baku untuk agroindustri, 

dan produk. Dengan pertumbuhan industri makanan, kebutuhan akan sayuran sebagai 

bahan pembantu akan meningkat. (Immanullah et al., 2016). 

Serangkaian strategi yang dibutuhkan untuk mengintegrasikan pemasok, 

pengusaha, gudang, dan tempat penyimpanan lainnya secara efisien agar produk 

diproduksi dan didistribusikan dengan kualitas, lokasi, dan waktu yang tepat untuk 

mengurangi biaya dan memenuhi kebutuhan pelanggan. Permintaan produk 

hortikultura meningkat seiring dengan pertumbuhan penduduk. Manajemen rantai 

pasok merupakan sistem yang mencakup seluruh proses produksi, pasokan, 

penyimpanan, distribusi, hingga penjualan produk untuk memenuhi kebutuhan 

konsumen. Dalam aktivitas rantai pasok, dibutuhkan kecermatan dan kerja sama yang 

baik antar para pelaku atau pihak yang terlibat. Cakupan dari rantai pasok berawal dari 

proses pembuatan, gudang penyimpanan, sistem transportasi untuk mendistribusikan 

produk dari produsen kepada konsumen, dan akhirnya ke pengecer yang menjual 

produk (wuwung, 2013). 

Manajemen rantai pasok sangat dibutuhkan dalam hal menyalurkan barang dari 

produsen kepada konsumen. Manfaat utama dari manajemen rantai pasok sendiri yaitu 

ketersediaan pasokan yang stabil dari produsen, harga produk yang beredar cenderung 

stabil, dan meminimalisir kelangkaan stok barang karena tingginya permintaan 

konsumen. Pemasaran adalah faktor utama dari penjualan produk, karena produsen 
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lengkuas ingin produknya tiba pada konsumen dengan segera. Karena itu 

diperlukannya kerjasama antara pihak yang terlibat dalam rantai pasok lengkuas 

(Saptana dan Ilham, 2017).  

Dalam manejemen rantai pasok sendiri penyimpanan produk merupakan salah 

satu kegiatan yang penting dalam penyaluran produk pertanian kepada konsumen. 

Penyimpanan dimaksudkan untuk menjaga dan mempertahankan nilai komoditas yang 

disimpan dengan jalan menghindari, mengurangi atau menghilangkan berbagai faktor 

yang dapat mengurangi nilai komoditas yang disimpan. Proses penyimpanan yang baik 

dapat menjaga produk supaya tidak rusak dan tahan lama. Penyimpanan tidak 

dimaksudkan untuk meningkatkan mutu komoditas yang disimpan. Jika ada suatu 

komoditas pertanian yang meningkat mutunya karena disimpan maka penyimpanan 

tersebut lebih bersifat fermentasi (Wahyuni, 2013). 

Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi penghasil lengkuas di Indonesia. 

Sumatera Selatan memiliki potensi dalam kegiatan usahatani yang dapat menghasilkan 

produksi tinggi bila dilakukan dengan menerapkan sistem budidaya yang baik.  Dari 

data BPS, Sumatera Selatan mengalami penurunan produksi dari komoditi lengkuas, 

pada Tahun 2020 produksi lengkuas di sumatera selatan sebanyak 2.095.132 kg namun 

pada Tahun 2021 mengalami penurunan menjadi 1.183.599 kg. dalam Tahun 2020 – 

2021 produksi lengkuas mengalami penurunan sebanyak 911.533 kg,  pada Tahun 2022 

mengalami kenaikan menjadi 1.323.744 kg. Terjadinya penurunan produksi ini bisa 

disebabkan oleh beberapa faktor seperti berkurangnya areal pertanaman atau 

penggunaan input produksi yang belum efisien (BPS SUMSEL, 2022) 

Kabupaten Banyuasin berada di peringkat keempat sebagai produsen lengkuas di 

Provinsi Sumatera Selatan, sedangkan pada peringkat pertama sebagai produsen 

lengkuas terbesar berada di Kabupaten Musi Banyuasin. Banyuasin 1 merupakan salah 

satu kecamatan yang berada di Kabupaten Banyuasin yang memiliki potensi besar 

dalam produksi lengkuas. Berikut adalah tabel produksi tanaman lengkuas di 

Kabupaten Banyuasin tahun 2020-2022:  
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Tabel 1.1. Produksi Tanaman Lengkuas di Kabupaten banyuasin Tahun 2020-2022  

Kecamatan Produksi Tanaman Biofarmaka menurut Kecamatan (KG) 

Laos/Lengkuas 

2020 2021 2022 

Rantau Bayur 366 404 724 

Betung 18.215 5.827 4.965 

Suak Tapeh - 32 159 

Pulau Rimau - - - 

Tungkal Ilir 1 6 246 

Selat Penuguan - 7.000 3.780 

Banyuasin III 4.024 9.433 7.040 

Sembawa 4 7 15 

Talang Kelapa 2.610 3.006 5.400 

Tanjung Lago 16 3 8 

Banyuasin I 116.900 31.374 144.054 

Air Kumbang 1.191 5.264 972 

Rambutan - 432 1.881 

Muara Padang 1.095 707 10.980 

Muara Sugihan 6.000 13.400 100.00 

Makarti Jaya 15.591 17.469 9.252 

Air Saleh 1.210 2.223 2.124 

Banyuasin II - - - 

Karang Agung Ilir - - - 

Muara Telang 10.00 47.00 23.00 

Sumber Marga Telang 646 198 98.00 

Kabupaten Banyuasin 167.879 96.832 191.821 

    
Sumber: BPS Sumatera Selatan, (2022) 

 

Dapat dilihat pada Tabel BPS di atas Kecamatan Banyuasin 1 adalah produsen 

terbesar dari komoditi lengkuas untuk wilayah Kabupaten Banyuasin. Sementara 

dilihat pada tabel terdapat tiga kecamatan yang tidak memproduksi tanaman lengkuas 

yaitu Kecamatan Pulau Rima, Banyuasin II, dan Karang Agung Ilir. Banyuasin 

merupakan salah satu Kabupaten yang berada di Sumatera Selatan. Kabupaten 

Banyuasin memiliki 4 jenis tanaman biofarmaka yang dikembangkan masyarakat 

secara luas yaitu tanaman Jahe, kencur, kunyit, lengkuas  dan menyebutkan bahwa 
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komoditi Lengkuas merupakan komoditi yang di budidayakan di Kabupaten Banyuasin 

dengan produksi mencapai 191.821 kg pada tahun 2022 dan Kecamatan Banyuasin 1 

merupakan produsen lengkuas tertinggi dibandingkan Kecamatan lainnya sebesar 

144.054 kg. Ini merupakan angka tertinggi untuk hasil produksi tanaman Lengkuas jika 

dibandingkan dengan tahun sebelumnya.  

Di Desa Merah Mata, tanaman lengkuas ditanam karena potensi keuntungan 

yang menjanjikan seperti permintaan yang tinggi, harga yang cenderung stabil, biaya 

produksi yang rendah, gapoktan, dan cuaca dan lahan yang tepat, selain itu lengkuas 

tidak membutuhkan perawatan yang rumit atau kompleks. Ini membuatnya lebih 

mudah untuk dirawat dan juga lebih tahan terhadap penyakit dan hama. 

Menganalisis lebih dalam mengenai rantai pasok dan rantai nilai Lengkuas di 

Desa Merah Mata Kecamatan Banyuasin 1 perlu dilakukan agar rangkaian proses rantai 

pasok yang terjadi dapat teridentifikasi. Serta informasi terkait kepastian pasokan dari 

hasil produksi yang ada, jumlah permintaan lengkuas, dan alat analisis internal pada 

rantai nilai diperlukan untuk mengetahui efisiensi aliran rantai pasok yang dimulai dari 

produsen hingga kepada konsumen.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan, rumusan masalah 

penelitian yang hendak dikaji dalam perencanaan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana gambaran rantai pasok dan rantai nilai lengkuas di Desa Merah Mata 

Kecamatan Banyuasin 1? 

2. Berapakah pendapatan yang diterima petani lengkuas di Desa Merah Mata 

Kecamatan Banyuasin 1? 

3. Berapa besar marjin pemasaran lengkuas dari Desa Merah Mata pada Pasar Induk 

Jakabaring? 

 

1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak dicapai dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Mendeskripsikan gambaran rantai pasok dan rantai nilai lengkuas di Desa Merah 

Mata Kecamatan Banyuasin 1. 

2. Menghitung pendapatan usahatani lengkuas di Desa Merah Mata Kecamatan 

Banyuasin 1. 

3. Menganalisis marjin pemasaran yang diperoleh dari Desa Merah Mata Kecamatan 

Banyuasin 1 pada Pasar Induk Jakabaring? 

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk peneliti, berguna sebagai pembelajaran dan pengetahuan yang dapat 

menambah wawasan dan keterampilan selama proses penelitian berlangsung.  

2. Sebagai studi literatur terkait rantai pasok dan rantai nilai lengkuas. 

3. Sebagai rekomendasi dan saran kepada para petani dan pemerintah daerah dalam 

mengembangkan komoditas unggulan daerah dan membuat strategi pengembangan 

komoditi lengkuas di Desa Merah Mata. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang bermanfaat 

bagi instansi yang terkait untuk merancang penyaluran yang efektif dan efisien dalam 

proses pemasaran lengkuas.  Bagi para petani, pedagang konsumen, dan para pembaca 

dapat menambah wawasan terkait rantai pasok dan rantai nilai lengkuas ini.  
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